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BAB V 

PENUTUP 

Dari pembahasan yang sudah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, seni dapat 

menghadirkan imajinasi senimannya dan dari imajinasi tersebut menghasilkan 

sebuah karya seni yang merupakan hasil dari pemikiran, pengalaman, ataupun 

perasaan senimannya. Dalam ide penciptaan karya seni lukis tugas akhir ini, penulis 

mencurahkan segala pengalaman dari perasaan diri. Perasaan itu muncul dari 

pengalaman dan keseharian yang dilalui penulis. Dalam proses pengerjaan karya 

seni lukis tugas akhir ini menggunakan atau mencari referensi untuk pemantik 

memunculkan ide atau imajinasi yang lebih matang dan melakukan pengamatan 

terhadap figur pohon yang diselaraskan dengan perasaan diri.  Dari perasaan itu, 

mewujudkan bentuk visual yang disimbolkan dengan objek figur pohon yang 

menciptakan lukisan dengan gaya yang mengungkapkan bentuk-bentuk ketepatan 

objektif dengan rincian bentuk dekoratif secara fantastik. 

Konsep dari ide penciptaan karya seni lukis tugas akhir ini adalah 

merepresentasikan bentuk-bentuk perasaan itu ke dalam karya 2 dimensi secara 

simbolik dengan menghadirkan objek pohon dan beberapa objek lain sebagai 

pendukung tema lukisan yang diangkat dengan menggunakan warna, suasana, dan 

elemen-elemen seni rupa yang beragam. Pohon dipilih sebagai objek yang 

mewakili perasaan karena pohon memberikan makna atau arti tentang kehidupan 

bagi penulis dan juga ingin menciptakan representasi visual peran pohon di 

kehidupan sehari-hari yang juga menjadi salah satu sumber utama keberlangsungan 

hidup bagi makhluk hidup lain. Satu di antara karya seni lukis yang sangat relevan 

dengan tema dan konsep ide penciptaan tugas akhir ini adalah lukisan yang berjudul 

“Kaktus, Bukan Aku” karena mulai dari visual, artistik dan makna dalam lukisan 

tersebut sangat merefleksikan dari perasaan diri penulis. 

Karya seni lukis tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi pengingat bagi 

sesama makhluk hidup di bumi ini dan menjadi inspirasi, referensi, dan pedoman 

yang akan selalu dikembangkan oleh seniman lain dalam mengasah kreativitas, 



70 
 

 
 

menciptakan inovasi baru, mengeksplor berbagai teknik, dan gaya, serta semangat 

dalam proses menciptakan karya seni. Untuk kedepannya, bagi penulis tema dan 

konsep ini merupakan dasar untuk mengembangkan ide-ide yang lebih dalam dan 

matang serta sebagai evaluasi dalam proses menghasilkan karya seni. Penulis 

merasa bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, maka dari itu saran dari 

pembaca dan penikmat seni akan membantu memperbaiki dan menyempurnakan 

laporan karya tugas akhir karya seni lukis ini. 
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